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ABSTRAK
Inkuiri terbimbing mendorong siswa aktif mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, melakukan
percobaan, menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Tracker membantu siswa memahami konsep
fisika dengan analisis gerak benda pada gerak parabola, dan memvisualisasikan hubungan antar variabel
melalui grafik dan tabel. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh inkuiri terbimbing dengan
tracker terhadap hasil belajar siswa SMA pada materi gerak parabola. Metode penelitian menggunakan
Quasi Experiment dengan desain pretest-posttest control group. Populasinya siswa-siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kawangkoan Barat, dengan sampel kelas eksperimen XI A dan kelas kontrol XI B. Instrumen
tes berupa soal pilihan ganda dan essay. Setelah perlakuan, nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat
lebih signifikan, dari 54 menjadi 81, dibandingkan kelas kontrol, dari 50.75 menjadi 66.25. Berdasarkan
uji hipotesis melalui SPSS, kriteria Ho ditolak dan H; diterima, sehingga disimpulkan bahwa inkuiri
terbimbing dengan tracker berpengaruh terhadap hasil belajar, karena meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa.
Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar, Tracker

ABSTRACT
Guided inquiry encourages students actively identify problems, create hypotheses, conduct
experiments, analyze data, and draw conclusions. Tracker helps students understand physics concepts
by analyzing objects in parabolic motion, and visualizing relation between variables through graphs
and tables. This study aimed to examine effect of guided inquiry model with Tracker on high school
students’ learning outcomes in parabolic motion. The method used Quasi-Experiment with pretest-
posttest control group design. The population is 11th-grade students at SMA Negeri 1 Kawangkoan
Barat with samples experimental class XI A and control class XI B.The test instruments included
multiple-choice and essay questions. After treatment, the experimental class's average score showed
significant increase 54 to 81, higher than control class 50.75 to 66.25. Hypothesis testing (SPSS) led to
rejected Hy and H; accepted. Its concluded that guided inquiry with Tracker positively affects learning
outcomes by boosting student engagement and comprehension.
Keywords: Guided Inquiry, Learning Outcomes, Tracker

1. PENDAHULUAN menggunakan metode ilmiah, serta dapat

Pendidikan adalah upaya membekali
seseorang dengan pengetahuan, wawasan,
keterampilan dan keahlian tertentu yang
dibutuhkan untuk mengembangkan bakat dan
kepribadiannya. Pendidikan bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar agar siswa aktif
dalam mengembangkan potensinya (Maison et
al., 2020). Namun, tantangannya adalah
membuat siswa bisa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, karena pada kenyataannya,
proses belajar di kelas diarahkan untuk
menghafal, tanpa memahami dan
menghubungkannya dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran Fisika di SMA
adalah untuk melatih siswa berpikir dan
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menghubungkan materi fisika dengan contoh
permasalahannya dalam kehidupan sehari hari
(Aminatussaadah, 2022). Dalam kehidupan
sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari
setiap kejadian, gejala, dan fenomena alam yang
terjadi (Ilhama, 2022).

Gerak parabola adalah salah satu
fenomena gerak dalam fisika yang menarik dan
banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari,
contohnya pada lintasan bola basket yang
dimasukkan ke dalam ring basket, dan lintasan
bola futsal yang ditendang ke gawang. Ini
menunjukkan bahwa materi fisika dapat
dipelajari dengan baik jika kegiatannya
dilakukan melalui pengalaman secara langsung
lewat aktivitas ilmiah, namun pada kenyataannya
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materi hanya disajikan dalam  bentuk
penghafalan rumus (Rusliadi, Azhar. A., 2022).

Guru hanya menjelaskan materi lalu
memberikan contoh soal dan kemudian
mengevaluasi dengan latihan soal. Proses
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru,
menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dan
tidak tertarik untuk melakukan diskusi/tanya
jawab mengenai materi sehingga hanya
sebagian siswa saja yang memahami materi
yang disampaikan (Imaculata et al., 2021).

Adapun masalah di SMA Negeri 1
Kawangkoan Barat adalah kurangnya hasil
belajar fisika siswa karena penggunaan model
pembelajaran yang berpusat pada guru,
sehingga siswa menjadi kurang aktif. Selain itu,
guru juga masih kurang memanfaatkan media
pembelajaran, sehingga materi yang diajarkan
kurang dipahami oleh siswa. Penggunaan
model pembelajaran yang membuat siswa
pasif, serta kurangnya penggunaan media
pembelajaran menyebabkan siswa kurang
memahami materi yang diajarkan, sehingga
hasil belajar fisika siswa rendah. Rata-rata nilai
hasil belajar siswa pada materi fisika
sebelumnya, yaitu vektor dan gerak lurus
adalah 57,95 dan 61,85.

Hasil belajar merupakan keadaan dari
siswa setelah mengikuti proses belajar sehingga
memiliki  pengetahuan, pengalaman dan
kemampuan untuk menggunakan apa yang
dipelajari berdasarkan materi yang telah
dikuasai, ataupun dari aspek-aspek lainnya
(Dina  Andhayani, 2024). Hasil belajar
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri
siswa akibat dari proses belajar yang telah
dilalui, seperti tercapainya tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Hasil belajar dapat
menyatakan derajat keberhasilan dari siswa
dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran
(Rachmayanti, 2022).

Hasil belajar dapat menentukan tingkat
keberhasilan dari proses pembelajaran,
sehingga guru harus berusaha semaksimal
mungkin agar materi yang diajarkan dapat
diproses melalui pola-pola tertentu, sehingga
menghasilkan perubahan pada siswa yang
akhimya dapat mengerti, memahami dan
mampu untuk memecahkan masalah. Hasil
belajar merupakan keadaan dari siswa yang
mampu menggunakan apa yang telah diperoleh
dari proses pembelajaran, seperti pengetahuan,
kemampuan dan pengalaman. Dalam hal ini
hasil pengalaman dari usaha siswa dalam
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belajar dapat menyebabkan terjadinya perubahan
(Haryanto, 2022).

Perubahan yang diperoleh setelah proses
belajar yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk penilaian, yang dibagi menjadi tiga ranah
menurut Teori Taksonomi Bloom, yakni ranah
kognitif (intelektual), afektif (sikap) dan
psikomotor (keterampilan). Untuk mencapai
perubahan tersebut, proses pembelajaran harus
disusun secara bertahap dan berkaitan dengan
informasi serta lingkungan, agar lebih mudah
dimengerti oleh siswa. Lingkungan bukan hanya
tempat keberlangsungan pembelajaran, tetapi
juga meliputi model dan media yang digunakan
oleh guru untuk menyampaikan informasi yang
berupa materi, agar dapat diterima dan dipahami
oleh siswa (Nasution & Suliyanah, 2022).

Untuk dapat mencapai hasil belajar yang
baik maka harus didukung oleh beberapa faktor.
Menurut Slameto dalam Parni, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar
peserta antara lain, faktor internal yaitu dari
dalam individu meliputi faktor jasmani, terdiri
dari kesehatan dan cacat tubuh, kemudian faktor
psikologi, terdiri dari inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan,
serta faktor kelelahan, lalu ada faktor eksternal
yaitu dari luar individu yang meliputi faktor
keluarga, terdiri dari keharmonisan keluarga,
cara orang tua dalam mendidik, pengertian orang
tua dan sosial ekonomi keluarga, kemudian
faktor sekolah, terdiri dari guru, model dan media
pembelajaran, waktu, kurikulum, relasi guru
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan
peserta didik, standar pelajaran, keadaan gedung,
tugas rumah dan kedisiplinan, serta faktor
masyarakat seperti kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, media massa, pergaulan dan cara
hidup dari masyarakat setempat (Parni, 2017).
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa adalah faktor sekolah, yang terdiri
dari guru sebagai pengajar serta model dan media
pembelajaran yang digunakan (Mumu et al,
2021).

Penggunaan model pembelajaran dengan
media yang tepat dapat mempengaruhi keaktifan
siswa dalam  mengikuti pelajaran  dan
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi
yang dipelajari. Dalam hal ini, menggunakan
model pembelajaran yang meningkatkan
keterlibatan siswa untuk aktif dalam melakukan
pengamatan, eksperimen dan analisis data,
dengan bantuan tracker sebagai media
pembelajaran yang dapat memvisualisasikan
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hubungan antar setiap variabel pada gerak
parabola sehingga siswa bisa lebih memahami
konsep fisika yang ada pada gerak parabola.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
cocok digunakan untuk mengatasi
permasalahan siswa dalam proses pembelajaran
fisika, karena dapat membentuk dan
mengembangkan konsep dasar, keterampilan,
berpikir dan bekerja dengan inisiatif sendiri,
serta jujur dan terbuka (Dina Andhayani, 2024).
Beberapa tahapan dalam model inkuiri
terbimbing yaitu menentukan masalah,
merumuskan hipotesis, melakukan percobaan,
mengolah dan menganalisis data, menguji
hipotesis, dan membuat kesimpulan, sehingga
menantang siswa untuk senantiasa aktif selama
proses pembelajaran (Ilhama, 2022).

Model pembelajaran ini berpusat pada
aktivitas siswa sehingga dapat memberikan
pengaruh  positif  dalam  keberhasilan
akademiknya (Valerius et al., 2023). Dalam
pembelajaran  inkuiri  terbimbing, siswa
berperan untuk menemukan jawaban sendiri
dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya
diri (Yunisisda, 2019).

Siswa juga dapat terlatih untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar
(Karlina et al., 2019). Dengan bekerja sama
dalam kelompok, siswa berinteraksi dengan
teman sebaya dalam bertukar informasi tentang
penelitian untuk mendapatkan kesimpulan hasil
yang tepat dan sesuai. Dengan membentuk
kelompok, siswa yang pasif dapat diperkuat
oleh siswa yang aktif tapi tidak lepas dari
bimbingan guru. Ini melatih siswa untuk
berpikir mandiri dan kreatif, serta saling
membantu untuk menemukan dan memperoleh
informasi (Sulwinda, 2018).

Model inkuiri dapat meningkatkan
hasil belajar siswa karena model pembelajaran
ini membebaskan siswa mencari tahu lebih
dalam lagi apa yang dipelajari, dengan
melibatkan seluruh domain belajar seperti
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga
siswa menjadi aktif dan lebih mudah
memahami apa yang dipelajarinya. Siswa akan
terlatih untuk memecahkan soal, dan dapat
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Media  merupakan  salah  satu
komponen sistem pembelajaran, baik dalam
bentuk alat, cara atau proses untuk
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menyampaikan  informasi  dalam  proses
pendidikan (Rumimpunu et al., 2024). Tujuan
dari pengunaan media pembelajaran adalah untuk
membantu siswa dalam memahami materi yang
disajikan (Resnalia. et al, 2022). Media
pembelajaran digunakan sebagai perantara pesan
dari pengirim ke penerima pesan, agar materi dan
konsep akan lebih jelas dan menarik untuk
dipelajari secara lebih mendalam (Shintya
Azzahra et al., 2022).

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang
berasal dari fenomena-fenomena alam, tidak bisa
dijauhkan dari penggunaan media pembelajaran
dalam penyajian konsep-konsepnya, sehingga
dapat mengonstruksi pemahaman konsep siswa
karena  lebih nyata mudah  ditangkap
(Fitrianingrum et al., 2023). Media pembelajaran
merupakan sarana visualisasi dalam proses
pembelajaran, yang sering juga dipakai dalam
pembelajaran Fisika. Manfaat dari penggunaan
media dalam proses pembelajaran yaitu: proses
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik,
lebih interaktif, lebih efisien dalam waktu dan
tenaga, serta menumbuhkan sikap positif dari
siswa terhadap materi dan proses belajar (Karo-
Karo, & Rohani, 2018).

Seiring  perkembangan  teknologi,
semakin banyak media pembelajaran yang
dikembangkan untuk dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran, seperti pengamatan
fenomena dan pengolahan data dalam
eksperimen dengan menggunakan aplikasi
tracker. tracker adalah aplikasi yang membantu
siswa mempelajari berbagai fenomena gerak dua
dimensi, dengan menganalisis dan memodelkan
berbagai fenomena gerak. tracker merupakan
perangkat lunak yang tak berbayar (free), dan
dikembangkan oleh Open Source Physics (OSP)
dengan kerangka kerja Java (Eimirilleikbeiraney,
2022).

Secara sederhana siswa dapat mengamati
dan menganalisis fenomena gerak yang terjadi di
sekitarnya, sehingga memudahkan mereka dalam
memahami suatu konsep fisika. Tracker dapat
melacak gerakan dari objek berdasarkan frame
video yang diimpor ke dalam aplikasi, sehingga
siswa dapat melihat gerak benda yang direkam
melalui video dari suatu peristiwa, lalu mencari
hubungan antar variabel yang ingin diketahui
(Iswara et al., 2023).

Dengan adanya analisis video dan tool
pemodelan  memungkinkan  siswa  untuk
menyelidiki bagaimana pusat massa berubah
terhadap posisi, serta kecepatan terhadap waktu.
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Data dari suatu benda dengan waktunya dapat
memberikan informasi tentang perpindahan,
percepatan, sudut elevasi, ketinggian dan jarak
maksimum yang telah ditempuh oleh benda
tersebut, khususnya pada gerak parabola. Ini
dapat ditampilkan pada grafik hubungan yang
tertera di dalamnya dengan nilai perubahan
yang juga dapat dilihat pada tabel yang tertera
di bawah grafik hubungan (Pramudya &
Hayyuningtias, 2022).

Gerak parabola adalah gerak dua
dimensi, yang memadukan dua sumbu yaitu
sumbu horizontal dan sumbu vertikal.
Komponen-komponen horizontal (sumbu-x)
merupakan gerak lurus beraturan (GLB)
dengan kecepatan benda di setiap titik bernilai
konstan, sedangkan secara vertikal (sumbu-y)
merupakan gerak lurus berubah beraturan
(GLBB) yang mengalami perubahan kecepatan
(Giancoli, 2005). Pada gerak horizontal
merupakan gerak lurus beraturan (GLB) karena
tidak dipengaruhi oleh gravitasi bumi, sehingga
pada arah horizontal tidak ada percepatan.
Sedangkan gerak vertikal merupakan gerak
lurus berubah beraturan (GLBB), karena
adanya pengaruh dari gravitasi bumi (Halliday
& Resnick 2014). Pada materi gerak parabola,
siswa mempelajari gerak benda yang ditinjau
dari perpindahan, jarak dan kecepatan,
termasuk gerak vertikal dari benda jatuh yang
mendapat percepatan karena adanya gravitasi.
Variabel-variabel tersebut dapat digambarkan
oleh tracker melalui grafik hubungan antar
variabel, sehingga dapat lebih mudah dipahami
oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan media pembelajaran
tracker terhadap hasil belajar siswa SMA kelas
XI pada materi gerak parabola.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Kawangkoan Barat. Adapun waktu
pelaksanaannya dilakukan pada Tahun Ajaran
2024/2025. Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen, untuk menguji hipotesis yang
berkaitan dengan hubungan sebab-akibat,
dengan jenis penelitian Quasi Experimental
Design (eksperimen semu), dengan desain
penelitian pretest-posttest control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMA Negeri | Kawangkoan Barat.
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Adapun sampel dalam berjumlah 20 orang siswa
dari setiap kelas yang diambil menggunakan
teknik random sampling, dengan kelas XI A
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI B sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes untuk pretest dan
posttest dalam bentuk pilihan ganda dan essay.
Tahapan penelitian ini dimulai dengan
tahap persiapan seperti melakukan observasi ke
sekolah, menyusun perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian, melakukan validasi
instrumen kepada ahli, kemudian meminta izin
penelitian kepada pihak instansi untuk
mengeluarkan surat izin meneliti. Tahapan
enelitian dapat dijelaskan pada Gambar 1.

Identifikasi Masalah di SMA Negeri 1 Kawangkoan Barat

v
+ Pembelajaran berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif
dalam pembelajaran

« Guru kurang memvariasikan penggunaan media pembelajaran

+ Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika

S— A4
dan idasi Penelitian pada
Ahli, serta meminta Surat Izin Penelitian

|
v

Pre-test

v
Kelas

——
v v

Eksperimen Kontrol

v
Tanpa menggunakan model
pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan media
pembelajaran Tracker pada
materi gerak parabola

Penggunaan model
pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan media
pembelajaran Tracker pada
materi gerak parabola

[
> | Post-test [

v
Mengolah dan Menganalisis Data
|
A 4
Menarik Kesimpulan
T
v

Pengaruh Inkuiri Terbimbing Berbantuan Tracker Terhadap Hasil
Belajar Siswa SMA Pada Materi Gerak Parabola

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kemudian dilanjutkan dengan tahap
pelaksanaan yang dimulai dengan memberikan
pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, lalu
melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan model inkuiri terbimbing dengan
media tracker pada kelas eksperimen dan tanpa
menggunakan model inkuiri terbimbing dan
media tracker, hanya dengan bantuan PPT pada
kelas kontrol. Ketika pembelajaran selesai maka
diberikan posttest pada kedua kelas untuk
mengetahui tingkat hasil belajar fisika siswa
setelah proses pembelajaran. Setelah itu, tahapan
akhir pada penelitian ini adalah menganalisis data
hasil penelitian dan menarik kesimpulan.
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Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan  bantuan  aplikasi ~ SPSS
(Statistical Package for Sosial Science) for
windows untuk melakukan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis.

Uji Normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel
penelitian <50 sampel. Untuk mengetahui data
tersebut berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan melihat nilai signifikan jika >0,05 maka
data berdistribusi normal dan jika <0,05 maka
data tidak berdistribusi normal.

Setelah data terdistribusi normal
selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan
memperhatikan nilai signifikan 0,05. Jika nilai
signifikan tabel >0,05 maka data memiliki
varian yang sama atau homogen dan jika nilai
signifikan <0,05 maka data tidak memiliki
varian yang sama atau tidak homogen.

Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik independent sample
t-test untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan pada hasil belajar
setelah penggunaan model inkuiri terbimbing
dengan media tracker. Jika nilai signifikansi
<0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan,
dan jika nilai signifikansi >0,05, maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan ( Siregar, S.
dalam Binongko et al., 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model dan media pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah inkuiri
terbimbing dengan media tracker. Data hasil
belajar siswa dianalisis menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 31.

Untuk memastikan apakah data
terdistribusi  secara teratur atau tidak,
digunakan wuji normalitas dengan metode
Shapiro-Wilk yang hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Kelas Statistic  df  Sig.

Hasil Pretest 0.967 20  0.693

kontrol

Posttest 0.948 20  0.334

kontrol

Pretest 0.937 20 0.213

eksperimen

Posttets 0.943 20  0.268

eksperimen

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji
memenuhi syarat normalitas dengan masing-
masing nilai yang berada pada rentang >0.05,
dengan nilai statistik Shapiro-Wilk yang
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mendekati 1. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
data berdistribusi normal.

Untuk mengetahui apakah varians data
dari dua kelompok bersifat homogen atau
heterogen, maka dilakukan uji homogenitas.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Levene
Kelas Statistic df2 Sig.
Hasil Based on 1.356 38 0.251
Mean
Based on 1.426 38 0.240
trimmed
mean

Berdasarkan data dari tabel, hasil uji
homogenitas posttest kelas eksperimen dan
kontrol yang diperoleh signifikasi dari nilai based
on mean, 0.251. Nilai dari data hasil posttest
berada pada rentang >0.05 dan nilai Fpiung < Fravel,
sehingga dapat dinyatakan bahwa data bersifat
homogen.

Setelah diketahui bahwa data dapat
berdistribusi normal dan bersifat homogen, maka
selanjutnya dapat dilakukan wuji hipotesis
menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji T
dengan metode Independen Sample T-test, untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, sehingga dapat diketahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara
peningkatan hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, seperti pada Tabel
3.

Tabel 3. Uji Hipotesis

t df Sig. (2-

tailed)

Hasil  Equal -5.732 38 0.001
variances
assumed

Equal -5.732  36.194  0.001
variances

not

assumed

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikasi
(two sided p) = 0.001, dengan nilai Sig. <0.05 dan
nilai thiung > tiabet, menunjukkan bahwa Hy ditolak
dan H; diterima, yang berarti bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara peningkatan
hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan hasil posttest.

Data hasil belajar menunjukkan, siswa di
kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 54
pada pretest, dengan 75 sebagai nilai tertinggi
dan 30 sebagai nilai terendah. Siswa di kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata pada pretest
50.75, dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah
30. Sementara itu pada hasil posttest, siswa di
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kelas eksperimen diperoleh 81 untuk nilai rata-
rata, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah
70. Untuk hasil posttest siswa di kelas kontrol
diperoleh 66.25 sebagai nilai rata-rata, dengan
nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50.

Ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest dari kedua kelas hampir sama, tetapi
nilai posttest dari kedua kelas tersebut sangat
berbeda. Berdasarkan nilai posttest, kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan yang
lebih unggul dibandingkan kelas kontrol,
menunjukkan adanya pengaruh dari model
inkuiri terbimbing dengan media tracker
terhadap hasil belajar siswa pada materi gerak

parabola.

Sejalan  dengan penelitian Dina
Andhayani, (2024), dengan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  siswa

memperoleh pengalaman belajar bermakna
sehingga berdampak pada hasil belajar yang
maksimal. Pembelajaran inkuiri terbimbing
memungkinkan siswa berperan langsung
sehingga  terlatth  untuk  memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan
lingkungan sekitar yang tidak lepas dari materi
IPA khususnya fisika (Karlina et al., 2019).

Tahapan inkuiri terbimbing dalam
LKPD 1 mengarahkan siswa untuk mengamati
dan merumuskan masalah dalam fisika terkait
karakteristik lintasan gerak parabola, membuat
hipotesis, merencanakan percobaan,
menganalisis data dengan bantuan tracker,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan hasil
untuk didiskusikan dengan kelompok lain.
Penyajian materi dengan LKPD dapat
membangkitkan rasa ingin tahu, gairah dan
motivasi belajar, serta keterlibatan dan
kreativitas siswa. Siswa termotivasi untuk
berpikir kreatif dalam merumuskan hipotesis,
yang mendorong untuk membentuk dan
mengembangkan konsep sehingga lebih
terbuka pada pengalaman baru melalui
aktivitasnya (Junaidy et al., 2021).

Inkuiri terbimbing berorientasi pada
aktivitas siswa, sehingga dapat memanfaatkan
berbagai sumber belajar dan dapat memicu
keingintahuan siswa menemukan hal-hal yang
ingin diketahui (Imaculata et al., 2021). Sebagai
media pembelajaran, tracker digunakan untuk
melakukan pengamatan, pengukuran, dan
pengumpulan data serta mencari hubungan
antar variabel yang ingin diketahui seperti
kecepatan, sudut elevasi, posisi, waktu,
ketinggian dan jarak maksimum yang ditempuh
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oleh suatu benda dalam gerak parabola (Iswara et
al., 2023).

Tracker dapat menganalisis gerak benda
yang ada dalam video sehingga dihasilkan
variabel-variabel berupa perubahan posisi,
kecepatan, energi kinetik, energi potensial, dan
sebagainya (Irbah & Asrizal, 2019). Variabel-
variabel yang ada dalam gerak parabola itu dapat
ditampilkan pada grafik hubungan dengan nilai
perubahannya (Pramudya & Hayyuningtias,
2022).

Pada LKPD 2, tracker membantu siswa
mengamati perubahan nilai dari setiap variabel
yang ditampilkan pada grafik, seperti semakin
besar kecepatan awal maka semakin jauh jarak
jatuhnya benda. Begitu juga pada sudut elevasi
yang optimal (45°), akan berpengaruh pada jarak
jatuhnya benda dan juga pada ketinggian
maksimum yang dicapai oleh benda. Tracker juga
menampilkan bagaimana perubahan kecepatan
pada sumbu y yang dipengaruhi oleh gravitasi,
sementara kecepatan pada sumbu x konstan.

Tracker digunakan untuk
mengembangkan LKPD berbasis pembelajaran
penemuan, yang meningkatkan pemahaman
konsep fisika, dengan fitur-fitur pelacakan objek
dan overlay posisi, memfasilitasi proses
pembelajaran agar peserta terlibat aktif dan
efektif dengan materi (Anjarwati et al., 2021).
Tracker menganalisis gerak benda dalam video
melalui jejak pergerakannya, sehingga siswa bisa
lebih memahami konsep fisika. Tracker juga
membantu perhitungan dalam praktikum agar
bisa dilihat dengan jelas (Wibowo, 2020).

Tracker digunakan dalam pengujian
hipotesis secara empiris melalui eksperimen dan
analisis data, yang memfasilitasi proses
pembelajaran gerak parabola dengan model
inkuiri terbimbing sesuai tahapan ilmiah, dengan
merumuskan hipotesis mengenai hubungan antar
setiap variabel, sehingga siswa lebih aktif dan
berefek pada pemahaman konsep serta
meningkatkan hasil belajar (Nasution &
Suliyanah, 2022).

Siswa diberi kesempatan untuk melihat
dan merencanakan percobaan, selama tahap
pengumpulan dan pengolahan data,
menginterpretasikan, berkomunikasi, dan
memeriksa, sehingga mereka dapat belajar dan
menerapkan ide-ide dalam kegiatan dunia nyata
(J. Tumangkeng & Tulandi, 2022). Siswa yang
aktif terlibat dalam proses belajar, pengamatan,
diskusi, dan mengajukan pertanyaan, cenderung
lebih memahami konsep yang diajarkan,
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sehingga mereka dapat menjelaskan dan
mengonfirmasi pemahamannya yang
berdampak pada hasil belajar. Peningkatan
aktivitas belajar membantu siswa untuk
memahami konsep fisika lebih efektif melalui
teori dengan praktiknya, yang berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar (J. V.
Tumangkeng & Muya, 2024).

Hasil belajar merupakan kemampuan
siswa setelah menerima pengalaman belajar,
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Jelita et
al., 2022). Hasil belajar merupakan
keberhasilan siswa yang diperoleh setelah
mengikuti proses pembelajaran (Asdar et al.,
2020). Hasil belajar mencerminkan perubahan
setelah melalui proses pembelajaran, seperti
tercapainya tujuan pembelajaran
(Rachmayanti, 2022).

Hasil belajar merupakan keseluruhan
nilai siswa yang digunakan sebagai ukuran dan
puncak keberhasilan proses pembelajaran
terhadap tujuan belajar yang ditetapkan
sebelumnya (Alaria et al., 2023). Hasil belajar
menentukan tingkat keberhasilan
pembelajaran, guru berusaha untuk mencapai
tingkat keberhasilan pembelajaran  yang
memuaskan dengan dukungan beberapa faktor,
salah satunya faktor sekolah yang terdiri dari
guru sebagai pengajar serta model dan media
pembelajaran yang digunakan, seperti model
inkuiri terbimbing dengan media tracker yang
membantu siswa untuk terlibat aktif, sehingga
dapat memahami apa yang dipelajari dan
berdampak pada hasil belajar.

Berdasarkan analisis data dengan
bantuan SPSS, hasil uji hipotesis pada pretest
dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol  menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
hasil belajar dari kedua kelas tersebut. Nilai sig
(2-tailed) yang diperoleh adalah 0,001, lebih
kecil dari 0,005, ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran  inkuiri
terbimbing dengan media tracker berpengaruh
terhadap nilai rata-rata hasil belajar di kelas
eksperimen yang meningkat lebih signifikan
dibandingkan kelas kontrol yang tidak
menggunakan model dan media pembelajaran
tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa,
terdapat perbedaan nilai rata-rata post test
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antara siswa di kelas eksperimen yang
menggunakan model inkuiri terbimbing dengan
media tracker memperoleh nilai rata-rata 81,
sedangkan siswa di kelas kontrol yang tidak
menggunakan model dengan media pembelajaran
tersebut memperoleh nilai rata-rata 66,25.
Sementara itu, nilai sig (2-tailed) yang diperoleh
adalah 0,001, lebih kecil dari 0,005, ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas
eksperimen setelah diajar menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media
pembelajaran tracker.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan,  disarankan  untuk  penelitian
berikutnya agar melakukan penelitian dengan
mengembangkan penelitian ini pada materi fisika
yang lain menggunakan model inkuiri terbimbing
dengan media tracker yang dilakukan pada latar
belakang siswa yang berbeda.
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